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I‘ Kasus Lahan Tunggu Perhitungan KN

BENGKULU, BE - Ka$us ko-

rupsi penyimpangan|lahan

Pemerintah Kota (Pemkot)

Bengkulu di Kelurahah Ben-

tiring, 2015, hanya
menunggu hasil perhitun-
gan kerugian negara dari
BPKP Provinsi Bengkulu.
Salah satu saksi kasus ko-
rupsi lahan Pemkot, Fahrizal
berharap agar perhitungan
kerugian negara segera dis-
elesaikan sehingga penyldlk
Kejari Bengkulu bisa melan-
jutkan penyidikan4 kasus ke
tahap berikutnya. |
Fahrizal mantan Ketua RT
13 Bentiring tersebut men-
gaku jika masyarak?.t yang
tinggal disekitaran Lahan
Pemkot memiliki harapan

inggal jela 2

“yang sama dengan dirinya.
ta berharap, BPKP

a menyelesaikan per-

ngan kerugian negara,”
RN, Y

- ?rlebih lagi berdasar-
kan pernyataan dari Kejari
Bengkulu di berita bahwa
seluruh bukti terkait kasus
tersebut sudah dikumpul-
kan, saksi sudah diperiksa
seluruhnya. Artinya kasus
hanya tinggal menunggu
kerugian negara.

“Kita berharap agar cepat
selesai, sehingga ada oknum
yang bertanggung jawab atas
kasus ini," imbuhnya.

Sebelumnya, Kajari Beng-
kulu, Emilwan Ridwan SH
MH mengatakan, seluruh

saksi sudah dimintai ket-
erangan oleh penyidik Pid-
sus Kejari Bengkulu. Bahkan
pemberkasan kasus korupsi
tersebut sudah hampir se-
lesai. Kapan tersangka akan
ditetapkan, Kejari Bengkulu
belum bisa memberikan jaw-
aban terkait kapan tersangka
ditetapkan.

“Januari 2020 semoga ada
perkembangan positif,” im-
buh Kajari. Beberapa fakta
kasus penyimpangan lahan
pemkot diantaranya, lahan
seluas 62 hektar lebih dibe-
baskan oleh tim 9 tahun 1995
lalu. Saat itu lahan tersebut
dibeli menggunakan ABPD
Pemkot Bengkulu tahun 1995
Rp 150 juta. Tujuan lahan

dibebaskan untuk dibangun

perumahan ASN Pemkot

Bengkulu. Luas lahan yang
dibangun perumahan ASN
" sekitar 12 hektar, dengan
jumlah rumah yang diban-
gun mencapai 610 unit.
Tetapi beberap rumah ti-
dak ditempati karena rusak
akibat gempa bumu, hanya
569 rumah yang ditempati.
Kemudian tahun 2015, ok-
num masyarakat tidak ber- -
tanggung jawab menjual la-
han seluas 8,6 hektar kepada
pengembang perumahan.
Diduga lahan tersebut di-
jual mulai dari Rp 150 juta
sampai Rp 500 juta. Saat ini
lahan selusa 8,6 hektar sudah
berdiri perumahan.(167)



